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Abstrak 
Kendala yang sering dihadapi oleh para pembudidaya adalah masalah hama dan penyakit yang dapat 

menurunkan kualitas udang dan kegagalan produksi. Penyakit yang sering menyerang udang adalah 

penyakit bakterial seperti vibriosis. Penyakit bakterial biasanya ditangani menggunkan antibiotik. Pada 

penelitian ini antibiotik yang digunakan berasal dari ekstrak daun mangrove Rhizophora apiculata yang 

memiliki kandungan senyawa aktif sebagai antibakteri. Penggunaan ekstrak daun mangrove R. apiculata 

diharapkan mampu meningkatkan performa pertumbuhan udang vaname melalui peningkatan sistem imun. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun mangrove R. apiculata terhadap performa 

pertumbuhan udang vaname (Litopenaeus vannamei). Penelitian ini dilakukan selama 40 hari. Perlakuan 

yang diberikan yaitu penambahan ekstrak daun mangrove R. apiculata ke dalam pakan udang yaitu P1 

kontrol tanpa penambahan ekstrak, P2 diberikan ekstrak mangrove 0,5%, P3 diberikan ekstrak mangrove 

1% dan P4 diberikan ekstrak mangrove 2%. Hasil yang diperoleh untuk performa pertumbuhan udang 

vaname perlakuan terbaik pada P4 (pakan + ekstrak mangrove 2%) dengan hasil pertumbuhan bobot mutlak 

sebesar 17,41 g, pertumbuhan spesifik sebesar 21,37%, kelangsungan hidup sebesar 93% dan konversi 

pakan sebesar 1,1. Daun mangrove R. apiculata dapat meningkatkan performa pertumbuhan udang vaname 

melalui pertumbuhan bobot mutlak, laju pertumbuhan spesifik, kelangsungan hidup dan nilai rasio konversi 

pakan, nilai terbaik diperoleh pada dosis ekstrak 2%  dengan masing-masing nilai 17,31  g, 21,37%, 93% 

dan 1,1%. 

Kata kunci: udang vaname; Rhizophora apiculate; vibriosis. 

Abstract 
Constraints, that are often faced by farmers, are pests and diseases that can reduce shrimp quality and 

production failure. Diseases that often attack shrimp are bacterial diseases such as vibriosis. The bacterial 

disease is usually treated using antibiotics. In this study, the antibiotic used was derived from Rhizophora 

apiculata mangrove leaf extract which contained active compounds as antibacterial. The use of R. apiculata 

mangrove leaf extract is expected to be able to improve the growth performance of white shrimp through 

enhancing the immune system. This study aims to determine the effect of R. apiculata mangrove leaf 

extracts on the growth performance of white shrimp (Litopenaeus vannamei). This research was conducted 

for 40 days. The treatment given was the addition of R. apiculata mangrove leaf extract into shrimp feed 

namely P1 control without the addition of extract, P2 was given 0.5% mangrove extract, P3 was given 1% 

mangrove extract and P4 was given 2% mangrove extract. The results obtained for the growth performance 

of the best treatment white shrimp on P4 (feed + mangrove extract 2%) with the results of absolute weight 

growth of 17.41 g, specific growth of 21.37%, survival of 93% and feed conversion of 1, 1 R. apiculata 

mangrove leaves can improve the growth performance of white shrimp through absolute weight growth, 

specific growth rate, survival and feed conversion ratio values, the best value is obtained at 2% extract dose 

with each value of 17.31 g, 21.37%, 93%, and 1.1%. 

Keywords: White shrimp; vibriosis; Rhizophora apiculata. 
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PENDAHULUAN 

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) 

merupakan komoditas yang memiliki 

keunggulan lebih dibandingkan dengan 

komoditas udang lainnya. Beberapa 

kelebihan tersebut diantaranya, kekebalan 

terhadap penyakit lebih tinggi, pertumbuhan 

yang lebih cepat dan seragam, cara 

pembudidayaan yang relatif lebih mudah 

serta pangsa pasarnya cukup luas. Para 

pembudidaya lebih tertarik untuk 

membudidayakan udang vaname 

sebagaimana pendapat Yasin (2013), bahwa 

kenaikan devisa negara hingga 50% 

didapatkan dari hasil ekspor udang vaname.  

Permasalahan yang sering dihadapi para 

pembudidaya udang vaname terkait hama 

dan penyakit yang menurunkan kualitas 

udang budidaya dan penurunan hasil 

produksi hingga kegagalan usaha budidaya. 

Penyakit yang paling sering menyerang 

udang vaname di antaranya adalah vibriosis 

yang disebabkan oleh bakteri vibrio sp. yang 

dapat menyebabkan kematian masal pada 

udang budidaya. Annisa et al. (2015) 

mengungkapkan bahwa kematian masal 

udang vaname sekitar 80%-100%  

disebabkan oleh bakteri vibrio sp. yang 

merupakan flora normal bersifat oportunistik, 

artinya vibriosis akan menyerang inangnya 

pada kondisi perairan yang tidak baik. 

Dengan kondisi perairan yang kurang baik 

dapat menurunkan tingkat imunitas pada 

udang vaname. 

Sistem imun pada udang vaname masih 

sangat sederhana, tidak sama seperti hewan 

vertebrata lainnya. Sistem imunitas udang 

vaname tidak dapat berperan dalam 

mekanisme kekebalan alami, sehingga sistem 

imun udang vaname hanya bergantung pada 

sistem pertahanan non-spesifik (Lee dan 

Shiau, 2014). Menurut pendapat Rivera 
(2017), udang vaname mengandalkan 

hemosit untuk menyerang benda asing 

disebabkan sistem imun udang bekerja tanpa 

memori dasar. Sistem imun yang bersifat 

non-spesifik ini sangat rentan terhadap 

infeksi yang disebabkan oleh penyakit 

bakterial. Sehingga akan sangat 

mempengaruhi pertumbuhan udang vaname. 

Sistem imun dapat lebih aktif jika diberikan 

imunostimulan. Pemberian imunostimulan 

dilakukan untuk meningkatkan kinerja sistem 

imun invertebrata demi menunjang 

pertumbuhan dan kesejahteraan udang 

vaname. Imunostimulan dapat berasal dari 

tumbuhan-tumbuhan alami yang bersifat 

herbal seperti daun mangrove yang berjenis 

Rhizophora apiculata (Pope et al., 2011). 

Daun Mangrove berjenis R. apiculata 

merupakan tanaman bakau sebagai 

fitofarmaka yang memiliki kandungan 

senyawa aktif berupa flavonoid, alkoloid, 

tanin, saponin dan terpenoid yang berfungsi 

sebagai antimikroba karena mampu menekan 

pertumbuhan dan perkembangan bakteri 

vibrio sp. (Susanti et al., 2016). Menurut Sari 

et al.   (2015), flavonoid berperan sebagai 

antimikroba, antibakteri, antivirus dan 

imunostimulan. Daun mangrove R. apiculata 

dapat berperan sebagai imunostimulan yang 

dapat meningkatkan sistem imun pada udang 

vaname sehingga daun mangrove dapat 

mencegah pertumbuhan bakteri yang dapat 

menghambat pertumbuhan udang vaname. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh ekstrak daun mangrove R. 

apiculata terhadap performa pertumbuhan 

udang vaname. 

METODE PENELTIAN 

Lokasi dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Budidaya Perairan, Program 

Studi Budidaya Perairan, Universitas 

Mataram selama 40 hari yaitu 23 Mei 2019 

sampai 2 Juli 2019. 

Persiapan wadah dan ikan uji 

Wadah yang digunakan selama penelitian 
berupa kontainer berukuran 40 cm x 30 cm x 

28 cm dengan volume air sebanyak 20 L yang 

dilengkapi dengan selang aerasi, aerator dan 
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batu aerasi. Sumber air yang digunakan 

adalah air laut dengan metode penyiponan. 

Biota yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu udang vaname yang berukuran 0.2 

g/ekor yang dipelihara dengan padat tebar 20 

ekor/wadah. Dilakukan masa adaptasi selama 

7 hari sebelum pemberian perlakuan. 

Pembuatan ekstrak daun mangrove 

Pembuatan ekstrak daun mangrove R. 

apiculata dimulai dari pengambilan daun 

mangrove di Desa Cemara, Lombok Barat. 

Selanjutnya daun mangrove dibersihkan 

terlebih dahulu dari debu, kemudian 

ditiriskan dan dikeringkan sampai layu. Lalu 

daun mangrove yang sudah layu tersebut 

dioven pada suhu 70oC hingga daun benar-

benar dalam keadaan kering. Setelah itu daun 

mangrove dihaluskan dan diayak hingga 

menjadi bubuk halus. Tahap selanjutnya, 

tepung daun mangrove dimaserasi dengan 

etanol 90% (Suciati, 2012). Perbandingan 

bahan dengan pelarut etanol sebanyak 5:1 

(Septiani, 2018). Bahan yang sudah 

dimaserasi disaring sebanyak 3 kali agar 

mendapatkan larutan ekstrak tanpa ampas. 

Hasil dari saringan tersebut dicampurkan dan 

dipekatkan dengan rotary vacum evaporator 

pada suhu 50oC. 

Perlakuan ekstrak melalui pakan 

Selama penelitian pakan yang digunakan 

berupa pakan pellet crumble dengan kadar 

protein 30 %.  Pakan dicampurkan dengan 

larutan ekstrak daun mangrove R. apiculata  

yakni P1 dengan pakan tanpa menggunakan 

ekstrak, P2  menggunakan pakan dengan 

penambahan ekstrak 0.5%, P3 menggunakan 

pakan dengan penambahan ekstrak 1% dan 

P4 menggunakan pakan dengan penambahan 

ekstrak 2% . Pemberian perlakuan dilakukan 

selama 40 hari (Azhar, 2014). 

Parameter yang diamati 

Parameter yang diamati pada perlakuan 

ini meliputi pertumbuhan bobot mutlak, laju 

pertumbuhan Spesifik, kelangsungan hidup, 

rasio konversi pakan  (Ali, 2015). 

Analisis data 

Data di analisis dengan menggunakan 

Univariate Analysis of Variance  dengan 

taraf uji 95% serta dilakukan uji lanjut 

dengan Tuckey HSD menggunakan software 

SPSS (Statistical Package for Social 

Sciences) versi 16.0. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertumbuhan bobot mutlak  

Secara matematis nilai pertumbuhan 

bobot mutlak diperoleh hasil tertinggi pada 

P4 pakan dengan penambahan ekstrak 2% 

sebesar 17,41 g diikuti oleh P3 pakan dengan 

penambahan ekstrak 1% sebesar 16,63 g, P2 

pakan dengan penambahan ekstrak 0,5% 

sebesar 14,65 g dan P1 pakan tanpa ekstrak 

sebesar 11,78 g (gambar 1). Namun, secara 

statistik dari pengujian One-Way Anova  dan 

uji lanjut Tukey HSD diperoleh hasil yang 

signifikan (P>0,05) antara P1 pakan tanpa 

ekstrak dengan P3 pakan dengan ekstrak 1% 

dan P4 pakan dengan ekstrak 2%. Sedangkan 

P1 pakan tanpa ekstrak tidak signifikan 

dengan P2 pakan dengan ekstrak 0,5%. 

Laju pertumbuhan spesifik (SGR) 

Secara matematis nilai laju pertumbuhan 

spesifik diperoleh hasil tertinggi pada P4 

pakan dengan penambahan ekstrak 2% 

sebesar 21,37%  diikuti oleh P3 pakan 

dengan penambahan ekstrak 1% sebesar 

20,34%, P2 pakan dengan penambahan 

ekstrak 0,5% sebesar 18,26% dan P1 pakan 

tanpa ekstrak sebesar 15,99% (gambar 2). 

Namun, secara statistik dari pengujian One-

Way Anova  dan uji lanjut Tukey HSD 

diperoleh hasil yang signifikan (P>0,05) 

antara P1 pakan tanpa ekstrak dengan P3 

pakan dengan ekstrak 1% dan P4 pakan 

dengan ekstrak 2%. Sedangkan P1 pakan 

tanpa ekstrak tidak signifikan dengan P2 

pakan dengan ekstrak 0,5%. 
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Gambar 1. Pertumbuhan bobot mutlak udang vaname 

 
Gambar 2. Laju Pertumbuhan Spesifik udang vaname 

 

Kelangsungan hidup (SR) 

Secara matematis nilai kelangsungan 

hidup diperoleh hasil tertinggi pada P4 pakan 

dengan penambahan ekstrak 2% sebesar 93% 

diikuti oleh P3 pakan dengan penambahan 

ekstrak 1% sebesar 85%, P2 pakan dengan 

penambahan ekstrak 0,5% sebesar 78% dan 

P1 pakan tanpa ekstrak sebesar 75% (gambar 

3). Namun, secara statistik dari pengujian 

One-Way Anova  dan uji lanjut Tukey HSD 

diperoleh hasil yang signifikan (P>0,05) 

antara P1 pakan tanpa ekstrak dan P2 pakan 

dengan ekstrak 0,5% dengan P4 pakan 

dengan ekstrak 2%. Sedangkan P3 pakan 

dengan ekstrak 1% tidak signifikan dengan 

P1, P2 dan P4.  

Rasio konversi pakan (FCR) 

Secara matematis nilai rasio konversi 

pakan diperoleh hasil terendah pada P4 pakan 

dengan penambahan ekstrak 2% sebesar 

1,1% diikuti oleh P3 pakan dengan 

penambahan ekstrak 1% sebesar 1,1%, P2 

pakan dengan penambahan ekstrak 0,5% 

sebesar 1,3% dan P1 pakan tanpa ekstrak 

sebesar 1,9% (gambar 4). Namun, secara 

statistik dari pengujian One-Way Anova  dan 

uji lanjut Tukey HSD diperoleh hasil yang 

tidak signifikan (P>0,05) dari semua 

perlakuan. 

Performa pertumbuhan bobot mutlak dan 

laju pertumbuhan spesifik udang vaname 

terbaik terlihat pada Perlakuan 4 dengan 2% 

11.78± 1,36 a

14.65± 0,27 ab

16.63± 0,38 b
17.41± 3,20 b

0.00

5.00

10.00

15.00

20.00

25.00

P1 P2 P3 P4

W
m

 (
g)

Perlakuan

15.99±1.22 a

18.26±0.57 ab

20.34±0.25 b

21.37±2.75 b

0.00

5.00

10.00

15.00

20.00

25.00

30.00

P1 P2 P3 P4

SG
R

 (
%

)

Perlakuan



Buletin Veteriner Udayana  Volume 12 No. 2: 198-204 
pISSN: 2085-2495; eISSN: 2477-2712  Agustus 2020 

Online pada: http://ojs.unud.ac.id/index.php/buletinvet  DOI: 10.24843/bulvet.2020.v12.i02.p15 

 

202 

 

dosis ekstrak dibandingkan kontrol. Hal 

tersebut membuktikan bahwa ekstrak daun 

mangrove R. apiculata berpengaruh pada 

peningkatan performa pertumbuhan udang 

vaname. Meningkatnya performa 

pertumbuhan ini disebabkan peningkatan 

faktor kesehatan udang vaname melalui 

aktivitas sistem imum yang diperkuat dengan 

imunostimulan. Pemberian imunostimulan 

untuk meningkatkan kinerja sistem imun 

invertebrata untuk menunjang pertumbuhan 

dan kesejahteraan udang vaname (Pope, 

2011). Putri et al. (2015) melaporkan bahwa 

penggunaan ekstrak daun mangrove R. 

apiculata pada kepiting bakau mampu 

meningkatkan laju pertumbuhan spesifik 

dibandingkan dengan kontrol pada dosis 900 

ppm. Daun mangrove R. apiculata dapat 

berperan sebagai imunostimulan karena 

kandungan senyawa aktif pada daun 

mangrove berupa flavonoid sebagai 

imunostimulan yang dapat meningkatkan 

sistem imun udang dengan cara menginduksi 

atau meningkatkan aktivitas dari komponen-

komponen sistem imun (Sari et al., 2015).

 

 
Gambar 3. Kelangsungan Hidup udang vaname 

 

 
Gambar 4. Rasio Konversi Pakan udang vaname  
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Meningkatnya performa pertumbuhan ini 

sebagai akibat dari nilai kelangsungan hidup 

yang lebih tinggi antara kontrol dengan 

perlakuan 4 yang merupakan hasil terbaik 

sebesar 93%.  Putri et al. (2015) melaporkan 

bahwa nilai kelangsungan hidup yang 

semakin tinggi pada dosis ekstrak yang 

semakin tinggi berkaitan dengan kandungan 

bahan aktif yang terdapat pada ekstrak daun 

mangrove R. apiculata, sebagaimana pada 

dosis tertinggi 900 ppm diperoleh nilai 

kelangsungan hidup 100% pada kepiting 

bakau. Daun mangrove berjenis R. apiculata 

merupakan tanaman bakau sebagai 

fitofarmaka yang memiliki kandungan bahan 

aktif berupa flavonoid, alkoloid, tanin, 

saponin dan terpenoid yang berfungsi 

sebagai antimikroba karena mampu menekan 

pertumbuhan dan perkembangan bakteri 

vibrio.sp (Susanti et al., 2016). Untuk itu 

dapat mengurangi kendala serangan bakteri 

selama masa pemeliharaan, sebagaimana 

pendapat Annisa et al. (2015) bahwa 

kematian masal udang vaname sekitar 80%-

100% disebabkan oleh bakteri vibrio sp. yang 

merupakan flora normal bersifat oportunistik.  

Pemberian pakan dengan tambahan 

ekstrak daun mangrove R. apiculata tidak 

efektif menekan nilai konversi pakan. Hal 

tersebut terlihat dari kontrol yang tidak 

berbeda nyata dengan semua perlakuan. 

Menurut Iskandar et al. (2015), semakin kecil 

nilai konversi pakan berarti tingkat efisiensi 

pemanfaatan pakan lebih baik, sebaliknya 

apabila konversi pakan besar, maka tingkat 

efisiensi pemanfaatan pakan kurang baik.  

Nilai Food Convertion Ratio (FCR) cukup 

baik berkisar 0.8- 1.6 (Kurniawan et al., 

2019). Udang yang sehat dapat lebih baik 

memanfaatkan pakan untuk pertumbuhan 

bobot dibandingkan dengan udang yang 

mengalami stres ataupun sakit. Menurut 

pendapat Ridlo et al. (2017) bahwa 

antioksidan dapat memperlambat reaksi 

oksidasi yang dapat menimbulkan berbagai 

macam penyakit. Annisa et al. (2015), 

menyatakan bahwa stres dapat menyebabkan 

terjadinya kerusakan pada sel tubuh sehingga 

nutrisi pada pakan tidak sepenuhnya 

digunakan untuk pertumbuhan melainkan 

untuk memperbaiki sel yang rusak dan dapat 

mempengaruhi pertumbuhan udang.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Daun mangrove R. apiculata dapat 

meningkatkan performa pertumbuhan udang 

vaname melalui pertumbuhan bobot mutlak, 

laju pertumbuhan spesifik, kelangsungan 

hidup dan nilai rasio konversi pakan, nilai 

terbaik diperoleh pada dosis ekstrak 2%  

dengan masing-masing nilai 17,31  g, 

21,37%, 93% dan 1,1%. 

Saran 

Penambahan ekstrak mangrove dengan 

dosis lebih tinggi perlu dilakukan untuk 

mengetahui batas optimum penggunaan 

ekstrak tersebut. 
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